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Abstract

Putri malu(mimosa pudica) as a wild plant which lsannin that useful to be a natural dye. To tHke
tannin from putri malu’s leaf, the extraction methwith organic solvent can be used. The purpostisf
research is to determine the initial concentratafrputri malu. Before doing the extraction, therpuatalu’s

leaf must be dried first to reduce water in thefl@hen, 5 mg putri malu’s leafis soaked in 350 etthanol
96% with variations of time and heated at consté@mnperature. After the extraction,analysis by
spectrophotometry is used to get the tannin’s comaton dissolved in ethanol. After submersiorr, 30
minutes the tannin’s concentration is 31,7 ppm,n@dutes 31,9 ppm, 90 minutes 31,23 ppm, and 120
minutes 30,93 ppm. Based on the mathematic mog@litiglly concentration is 32,1688 ppm.
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Pendahuluan

Industri tekstil yang semakin berkembang menyebattebutuhan akan zat warna pun meningkat sehingga
perlu dicari alternatif zat warna yang murah damah lingkungan. Zat warna alam untuk bahan tekstila
umumnya diperoleh dari hasil ekstrak berbagai magienbuhan seperti akar, kayu, daun, biji atau bufRpsyida
dan Zulfiya, 2013).Tanaman Putri MaMithosa Pudicamerupakan salah satu tanaman yang dapat dikeméiangk
lebih lanjut menjadi zat warna alami untuk pewamigkstil karena memiliki tannin.

Berdasarkan sifat dan struktur kimianya, tannimaldiklarifikasikan ke dalam tannin terhidrolisiard
tannin terkondensasi. Tannin terhidrolisis biasabhgaupa senyawa amorf, higroskopis, berwarna cdidatng
yang larut dalam air membentuk larutan koloid. Tiarterhidrolisis larut dalam pelarut organik yangjgr tetapi
tidak larut dalam pelarut organik non polar misaltjoroform dan benzena. Tannin terkondensasi batgydapat
dalam paku-pakuan dan angiospermae terutama paidayenbuhan berkayu. Tannin terkondensasi bers#agat
reaktif terhadap formaldehid membentuk produk kasdsi yang berguna untuk bahan perekat termossjting
tahan air dan panas (Suseno dkk, 2014).

Pengambilan tannin dari tanaman dapat dilakukagateekstraksi menggunakan pelarut organik.Ekstraisa
dilakukan dengan beberapa metode yang sesuai msifghdan tujuan ekstraksi. Menurut Jayanudin (L3),
ada tiga jenis ekstraksi yang dapat digunakan ya#dgerasi, sokletasi dan perkolasi.Ektraksi masarasupakan
metode ekstraksi yang sederhana, namun membutukéikiu yang cukup lama karena perendaman pada suhu
ruang. Untuk mempercepat proses ekstraksi, dilakukadifikasi menggunakan pemanasan dan pengadukan.
Perubahan suhu sangat efektif dalam mempercepsepektraksi karena suhu menyebabkan solubilifasypelan
pori-pori padatan semakin besar.

Metode perendaman yang dilakukan oleh Oktora dkBO{R untuk mengekstrak oleoresin dari jahe
menunjukkan semakin lama waktu perendaman potojaj@) maka oleoresin yang terekstrak semakin banyak
Tanin dari batang dan daun tanaman putri malu ddipastrak menggunakan etanol lalu menggunakan gelao
matematika untuk mendapatkan kemurnian tannin ael3¢85% berat (Marnoto dkk, 2012).

Sehingga pada penelitian ini dilakukan kajian meageskstraksi kandungan tannin yang terdapat dalam
tanaman putri malu menggunakan pelarut etanol dengeetode perendaman yang diikuti pemanasan pdda su
tetap. Untuk menentukan konsentrasi mula-mula pgadaman maka digunakan pemodelan matematika yang
menghubungkan proses perpindahan massa tannitadaran ke pelarut. Pada proses ektraksi tenjadsfer
massa yang disebabkan karena gaya pendorong. @irana$sa suatu zat dari dalam padatan ke cairaaiuinglia
tahapan pokok, yaitu :

1. Difusi dari dalam padatan ke permukaan padatan.
Persamaan kecepatan difusi dapat dinyatakan dgregaamaan berikut :

dxA
0 jarak

. Q)
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2. Transfer massa dari permukaan padatan ke cairaneskenveksi.
Persamaan kecepatan transfer massa dinyatakanndeeigamaan berikut :

NA = KC(CZ - CA) ............................................................................................................. (2)

Konsentrasi tannin dalam padatan akan berkeseimabatigngan konsentrasi tannin dalam larutan padéuwak
tak terhingga, sehingga dapat dianggap mengikdtifmuHenry, dan dapat dinyatakan dalam bentuk pexaam
sebagai berikut:

Metodologi

Keterangan:

1. Waterbath

2. labu Ieher 3
3. kondensor

4. statif

5. termometer

6. termometer |

-

Gambar 1. Skema rangkaian alat yang digunakan

BahandanAlat

Bahan yang digunakanpadapenelitianini adalah tanpnta malu dan larutanetanol 96%. Peralatan yaggndikan
dapat dilihat pada Gambar 1.

PersiapanBahan

Tanamanputrimalu yang digunakandiambildarilahan okgs disekitar gedungFakultas Teknik Universitas

Mulawarman.Tanamanputrimalutersebutdikeringkanmangigan oven selama 1 jam agar kandungan air yang
terdapatdalamtanamandapatberkurang, setelah  dikann  daunnyadipisahkan  dari  batang dan

akarnyauntukmenjadibahanutamadalam proses eksteaksn.

Proses pengolahanbahan

Larutanetanol 96% sebanyak 350 ml dimasukankedalar@her tiga dankemudiandimasukan5 gr daun puathi m
yang telah dikeringkan dan dipisahkan. Pemanasatiikgin dan dipertahankan pada suhu 68@&GBengan variasi
waktu 30, 60, 90, dan 120 menit. Dilakukan anai&@nin dengan uji spektofotometri pada setiap alhiiasi
waktu.

Pemodelan Transfer Massa
Kecepatan difusi dalam padatan dapat diabaikaruik@san padatan sangat kecil sehingga kecepataralkesisdapat

ditinjau dari kecepatan perpindahan massa dari ydeaan ke pelarut. Oleh karena itu, untuk mencatakaannin
dalam putri malu ditinjau neraca massa tanin ddéaaian etanol.

Rate of Input — Rate of Output = Rate of Accumaoitati = ......ooiiii i e, (4)
dc

NAV - 0 = d_tA ........................................................................................................... (5)

Kea(Ch = Ca) = 0 = G e e (6)
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dC
= Ca) = o, @
..................................................................................................................... (8)
Diperoleh:
ch
Kca(H. CA CA) B T T T T T T TS (9)
Kea CaCH = 1) = 508 e (10)
LCa O T 5 B ) T L PP (11)
Ca
Boundary condition ;: t=00, = Cpq; t =1,C5 = C4
Ca dC t

fC:O C—AA =Kea (H = 1) [ At e, (12)
Diperoleh:
INCa =1InCag 4 Kea (H = 1)ttt e e e e e e e e e e (13)

In C, diasumsikan sebagai sumbu y, t sebagai sumbut4,lsebagai slop&.a. (H — 1) sebagaintercept.

Hasil dan Pembahasan

Hasil analisa yang menunjukkan pengaruh waktu plerean terhadap konsentrasi tardp)( dalam pelarut etanol
dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Hasil Analisa Konsentrasi Tanin dalam Pelarut

Sampel Waktu (menit) Konsentrasi tanin (ppm)
1 30 31,7
2 60 31,9
3 90 31,23
4 120 30,93

Tabel 1 menunjukan semakin lama perendaman maksektrasi tannin semakin menurun, namun pada waktu

perendaman 60 menit konsentrasi tannin meningkatai (2014) menjelaskan kelarutan komponen dabatman
berjalan dengan perlahan sebanding dengan kenwiéktu, akan tetapi, setelah mencapai waktu optjoralah

komponen yang terambil dari bahan akan mengalamirpean. Hal ini disebabkan komponen-komponen yang
terdapat dalam bahan jumlahnya terbatas dan pelamg digunakan mempunyai batas kemampuan untuk

melarutkan bahan yang ada, sehingga walaupun welidtraksi diperpanjangolute yang ada di dalam bahan
sudah tidak ada.

Penentuan nilai konsentrasi tanin mula-mula mengkgm persamaan (13). Konsentrasi tanin pada Tabiglah

sehingga diperoleh grafik hubungan antara waktouatéap InC, seperti pada Gambar 2. Gambar 2 menunjukkan

persamaan linier sebagai berikut:

y = —0,00021x + 3,471.. e (16)
Berdasarkan persamaan (16) d|peroleh n|Ia|Akn:C3 471 sehlngga nllal;@ 32 1688 ppm
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Gambar 2. Hubungan antara waktu perendaman denggn |

Kesimpulan

Kadar tannin yang dihasilkan paling banyak pada paeendaman 60 menit dengan kandungan tanningi®
dan konsentrasi mula-mula diperoleh berdasarkasapsgran empiris adalah 32,1688 ppm.

Daftar Notasi

Cy = konsentrasi tanin di larutan (kghm

Cs = konsentrasi tanin dalam larutan yang setimbamgén permukaan padatan (kdym
H = tetapan henry

K.a = koefisien transfer massa volumetris (1/menit)

Ny = transfer massa tanin tiap satuan volume tiagasatvaktu (kg/riimenit)

t = waktu perendaman (menit)
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Lembar Tanya Jawab
Moderator : Eny Kusrini (Universitas Indonesia)

Notulen : Sri Wahyuni SR (UPN “Veteran” Yogyakarta)
1. Penanya :  Fidia Nur F (UPN “Veteran” Yogyakarta)
Pertanyaan : Hambatan dan kendala dalam peneliiapa?
Jawaban . Alat yang kurang lengkap dan memadatai®a pada pengujian kemurnian tannin.
2. Penanya . Dwi Suheryanto (Balai Besar Kerajuteam Batik Yogyakarta)
Pertanyaan : Warna pada kondisi kering ada ydjay tlan kuning. Pada saat pengambilan tannin

warnanya diamati tidak? Dari semua warna yg sudakukan warna yang didapatkan
pink, pernah dipikirkan kenapa hal tersebut tefjadi

Pada batang warnanya coklat. Yang penting integw&rnanya.
Masukkan:
Di Samarinda potensi ketapang sangat besar (uimudndaatkan sebagai zat pewarna).

Jawaban . Warna yang diharapkan sebenarnya nitadh.awal warna hijau, berikutnya hijau
muda. Yang sudah dilakukan didapatkan warna meratam

Untuk putri malu yang belum didapatkan warna menala, tetapi warna merah
kecoklatan sudah ada

3. Penanya : Eny Kusrini (Universitas Indonesia)

Pertanyaan : Untuk yang tidak dikeringkan warnacgidat, setelah dikeringkan warnanya hijau daun.
Untuk suhu yang berbeda warna yang dihasilkan pegbeda. Apakah pengaruh suhu
sangat signifikan (dari hasil penelitian)? Tetagpgdimana untuk menjamin bahwa hal
yang didapatkan itu Tannin?

Jawaban : Jaminan tersebut saya dasarkan haslitigansebelumnya, dari Marnoto Tjukup.
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